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ABSTRAK 

 

Fiqih Fatmala Sari : Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 

SDN 020    Kemang Manis dengan Siswa SDN 

016 Bukit Selasih Kecamatan Rengat Barat 

Kabupaten Indragiri Hulu 

 

 
Penelitian ini berawal dari observasi dan kenyataan dilapangan 

bahwa ditemukan kesegaran jasmani yang dimiliki oleh SDN 020 Kemang 

Manis dan SDN 016 Bukit Selasih Kec. Rengat Barat Kabupaten Indragiri 

Hulu masih dalam kategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 020 Kemang 

Manis dan siswa SDN 016 Bukit Selasih Kec. Rengat Barat Kab. Inhu. 

Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto yang bertujuan 

membedakan tingkat kesegaran jasmani kemudian mencari faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV dan Kelas V dari kedua SDN tersebut yang 

berjumlah 257 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel 47. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur tingkat kesegaran jasmani siswa digunakan 

Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) tingkat SD. Dengan item tes 

yaitu : Lari 40 meter, Baring duduk 30 detik, Gantung Angkat Tubuh, 

Loncat Tegak, dan Lari 600 Meter. 

Teknik Analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan (uji-t). 

Teknik penelitian menggunakan teknik uji t, ternyata hasil penelitian 

tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 020 Kemang Manis dengan siswa 

SDN 016 Bukit Selasih menunjukkan bahwa thitung 1,06 < ttabel 2,021 

dengan taraf signifikan α = 0,05 berarti thitung 1,06 < t tabel 2,021, sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak, jadi kesimpulannya tidak terdapat perbedaan 

tingkat kesegaran jasmani SD Negeri 020 Kemang Manis dengan SD 

Negeri 016 Bukit Selasih Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri 

Hulu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesegaran Jasmani merupakan suatu keadaan yang diinginkan oleh 

semua orang, dan merupakan kebutuhan primer atau kebutuhan pokok bagi 

seseorang dalam menjalankan segala aktivitas kehidupan, dengan kesegaran 

jasmani yang baik pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik sempurna tanpa 

adanya rasa capek yang berlebihan. Dengan memiliki tingkat kesegaran 

jasmani yang baik bagi setiap individu,  maka setiap individu tersebut akan 

mampu melakukan kegiatan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 

Suharto, dkk (2000:1) menyatakan bahwa: 

“ Kesegaran Jasmani adalah kemampuan seseorang untuk melakukan 

tugas-tugas sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. 

Kesegaran Jasmani hakekatnya berkaitan dengan kondisi fisik 

seseorang dalam melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dalam 

waktu yang relatif lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan 

masih memiliki cadangan tenaga untuk melakukan aktivitas lainnya.” 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa kesegaran jasmani 

merupakan salah satu dimensi penting dalam mengintensifkan 

penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan 

pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang dilakukan sistematis, terarah 

dan terencana.  
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Pendidikan jasmani yang diajarkan disekolah memiliki peranan yang 

sangat penting bagi siswa, karena dengan adanya aktivitas jasmani yang 

dilakukan secara sistematis dapat mempengaruhi perubahan fisik siswa untuk 

menjadi lebih baik serta sehat jasmani dan rohani. Scott dan French (1971) 

menyatakan: 

“ bahwa kesegaran jasmani adalah seseorang bebas dari gangguan 

atau kelemahan yang membatasi geraknya dan yang memiliki 

ketahanan, ketangkasan dalam tugas hariannya, serta yang masih 

memiliki cadangan tenaga yang bukan hanya dapat digunakan untuk 

mengatasi keadaan darurat yang mendadak, tetapi juga dapat 

digunakan untuk menikmati waktu senggangnya”.  

 

Sudarsono (1992:14) mengemukakan: “ Kesegaran jasmani erat 

hubungannya dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas sehari-

hari dan prestasi hasil di sekolah, karena secara tidak langsung anak akan 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan benar”.  

Berdasarkan dari beberapa kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa 

kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam kegiatan sehari-hari bagi 

siswa. Karena kesegaran jasmani yang baik sangat membantu siswa dalam 

menghadapi proses belajar di sekolah dan mampu menunaikan tugas-tugasnya 

dengan baik.  

Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan yang diajarkan di sekolah 

memiliki peranan yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan pada 

anak didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara 

sistimatika. Pendidikan jasmani di SD harus diberikan dengan menarik agar 

seluruh siswa mau melakukannya dengan senang hati atau gembira serta tidak 
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karena terpaksa. Karena dengan bergerak secara teratur dan benar maka siswa 

akan kaya gerak yang nantinya dibutuhkan dalam setiap cabang olahraga yang 

diminatinya serta memiliki ketahanan fisik yang baik. Selanjutnya dengan 

memiliki kesegaran jasmani yang baik akan meningkatkan hasil belajar yang 

baik. Karena jika seorang anak memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik, 

anak tersebut akan bersemangat dalam setiap proses belajar mengajar yang 

berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah. 

. Menurut Cooper (1982), “seseorang yang hidup sehari-harinya lebih 

aktif akan memliliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik dibanding 

dengan mereka yang hidup sehari-harinya kurang aktif” 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa mereka yang 

aktif akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik. Dapat 

dibayangkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang 

tinggi pasti lebih ceria dan lebih bergairah hidupnya karena ia memiliki 

potensi dan kemampuan yang lebih baik untuk menghadapi tantangan hidup 

dan ketegangan yang muncul.  

Selain itu siswa juga harus memiliki kecepatan, kelincahan, 

keseimbangan, kecepatan reaksi, dan koordinasi dalam mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah. Karena kecepatan tidak hanya dibutuhkan untuk berlari 

tetapi pada dasarnya kecepatan dapat dipergunakan dalam segala bentuk 

aktifitas seperti dalam menyelesaikan tugas, baik pekerjaan harian maupun 

tugas-tugas belajar sebagai siswa. Selain itu dengan adanya keseimbangan dan 

kecepatan reaksi siswa dapat mempertahankan postur dan kondisi tubuh baik 
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pada saat berjalan, duduk atau melakukan aktifitas fisik lainya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas keseharian dan melalui rangsangan (stimulus) 

reaksi tersebut siswa mampu mendapat sumber dari: pendengaran, pandangan 

(visual), rabaan maupun gabungan antara pendengaran dan rabaan”.  

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa kesegaran jasmani bagi 

seorang siswa di sekolah dasar adalah untuk mempertinggi kemampuannya 

dalam belajar, apalagi di dalam bidang studi penjas nantinya. Sedangkan yang 

terjadi di lapangan, penulis melihat siswa SDN 020 Kemang Manis dan siswa 

SDN 016 Bukit Selasih sekarang ini masih terlihat kurangnya tingkat 

kesegaran jasmani yang dimiliki siswa. Hal ini membuat kegiatan siswa-siswa 

di sekolah tersebut yang sering mengalami kelelahan ketika melakukan 

aktivitas penjas di sekolah, serta sering mengalami kebosanan, mengantuk, 

dan malas ketika melakukan pelajaran di dalam ruangan. 

Kesegaran jasmani juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya 

kekurangan gizi, karena jika seseorang kekurangan gizi dapat membawa 

kemerosotan mutu kehidupan. Misalnya angka kematian yang tinggi pada 

bayi, pertumbuhan badan anak yang terganggu, menurunnya daya kerja, 

gangguan pada perkembangan mental dan kecerdasan serta timbulnya 

berbagai penyakit. Keadaan gangguan  kekurangan gizi tidak hanya membawa 

akibat untuk pribadi mereka tetapi juga menghambat pembangunan di segala 

bidang. Kekurangan gizi banyak diderita oleh penduduk usia balita terutama 

dipedesaan, hal ini disebabkan kurang pahamnya orang tua tentang gizi yang 

baik bagi balitanya.  
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Keadaan ekonomi orang tua juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi  kesegaran jasmani seseorang. Dengan ekonomi orang tua 

yang rendah sulit bagi mereka untuk memberikan  makanan yang sehat dan 

sempurna. Ditambah pada saat sekarang ini semua harga relatif mahal. Karena 

dengan ekonomi keluarga yang bagus akan mendukung gizi yang baik 

terhadap kesehatan dan kesegaran jasmani seseorang. 

Di samping itu lingkungan sekolah yang tidak bersih akan 

menyebabkan terhambatnya kesegaran jasmani siswa. Jika sebuah sekolah 

dalam keadaan kotor, udara yang dihirup oleh siswa memiliki dampak yang 

buruk bagi kesegaran jasmani siswa. Lingkungan yang tidak bersih 

menyebabkan bau yang tidak sedap. Seperti sampah, parit yang kotor, dapat 

menyebabkan pencemaran udara. Asap kendaraan bermotor dan asap 

pembakaran sampah merupakan unsur pencemaran udara. Pencemaran udara 

membuat napas kita menjadi sesak dan paru-paru pun dipenuhi oleh zat kimia 

yang merusak alat pernafasan. Karena lingkungan sekolah yang sehat akan 

mempengaruhi kesehatan semua warga sekolah tersebut. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah akan dapat 

mempengaruhi tingkat kesegaran  jasmani siswa.  Jika sarana dan prasarana 

tidak tersedia atau tidak memadai sesuai dengan jumlah murid dan 

menyebabkan anak malas untuk beraktivitas,  sehingga dapat mempengaruhi 

tingkat kesegaran jasmani. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

kesegaran jasmani adalah kebiasaan siswa,  jika berangkat ke sekolah dan 
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pulang sekolah ada yang naik kendaraan atau ada yang jalan kaki maka dapat 

mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani. 

Kebiasaan siswa dengan berjalan kaki pergi sekolah sangatlah baik 

untuk kesehatan jantung mereka. Kita tahu otot jantung membutuhkan aliran 

darah lebih deras (dari pembuluh koroner yang memberinya makan) agar 

bugar dan berfungsi normal memompakan darah tanpa henti. Untuk itu, otot 

jantung yang cukup tinggi dapat mengakibatkan aliran darah yang lebih deras 

dan lancar keseluruh tubuh. Dengan berjalan kaki memperderas aliran darah 

ke dalam koroner jantung. Dengan demikian kecukupan oksigen otot jantung 

terpenuhi dan otot jantung terjaga untuk bisa tetap cukup berdegup. Bukan 

hanya itu, kelenturan pembuluh darah arteri tubuh yang terlatih menguncup 

dan mengembang akan terbantu oleh mengejangnya otot-otot tubuh yang 

berada di sekitar dinding pembuluh darah sewaktu berjalan kaki. 

Pada umumnya keadaan dari masing-masing SD tersebut tidak jauh 

berbeda, baik sarana dan prasarana, fisik bangunan, jumlah guru, jumlah 

murid, letak geografis maupun kondisi secara umum. Keadaan ekonomi orang 

tua disana kelihatan tidak jauh berbeda, walaupun SD Negeri 020 Kemang 

Manis adalah warga transmigrasi, sedangkan SD Negeri 016 Bukit selasih 

adalah penduduk asli. Kehidupan pedesaan yang masih kental sering kali 

membuat waktu belajar siswa terganggu untuk membantu orang tua 

memenuhi kebutuhan ekonomi, sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya begitu juga  tingkat kesegaran jasmaninya. SDN 020 Kemang 

Manis Kec. Rengat Barat Kab. Inhu, letak sekolahnya tidak di pinggir jalan 

6 



21 

 

tetapi masuk ke dalam gang. Jarak sekolah antara 100 meter sampai 1500 

meter (1,5 KM), dan terletak di tengah-tengah tempat tinggal penduduk, 

siswanya ada berjalan kaki dan ada pula yang memakai kendaraan, selain itu 

halaman sekolahnya lebih luas sehingga memungkinkan siswanya lebih 

banyak aktivitas fisiknya. Sedangkan SD 016 Bukit Selasih, letaknya jauh dari 

rumah penduduk jarak sekolah dengan tempat tinggal kira-kira 100 meter 

sampai 2500 meter (2,5 KM), siswanya kebanyakan berangkat dengan 

kendaraan roda dua dan ada juga yang berjalan kaki. SD Negeri 016 Bukit 

Selasih terletak di pinggir jalan yang setiap saat banyak kendaraan lewat 

sehingga menganggu aktivitas belajar, ruang gerak siswanya begitu sempit 

karena di depan sekolahnya adalah jalan raya. Serta gangguan kondisi udara 

seperti debu dan asap kendaraan jika terhirup, akan terasa menyesakkan. 

Udara yang terhirup oleh siswa tersebut sangat berbahaya bagi tubuhnya. 

Asap yang berbahaya, seperti asap kendaraan bermotor dapat membahayakan 

kesehatan tubuh. Karena banyaknya bahan-bahan kimia yang masuk ke dalam 

tubuh akan merusak sistem paru-paru. 

Dilihat dari jarak sekolah serta tempat tinggal memang berbeda, tetapi 

cara mereka berangkat dan pulang sekolah tidaklah berbeda. Diantara mereka 

ada yang berjalan kaki dan ada yang memakai kendaraan, hanya yang 

membedakan dari kedua sekolah tersebut adalah letak sekolahnya yang dekat 

dengan jalan besar dan berdebu serta halaman yang cukup untuk berolahraga. 
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Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa-siswa tersebut 

diperlukan tes mengenai tingkat kesegaran jasmani, karena tes adalah alat 

ukur yang dapat digunakan untuk memperoleh data yang objektif. 

 Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa tingkat kesegaran 

jasmani yang dimiliki oleh siswa belumlah dapat ditentukan secara pasti, 

siswa SD Negeri mana yang lebih baik kesegaran jasmaninya. Untuk itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang “ Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani SD 

020 kemang Manis kec. Rengat Barat Kab. Inhu dan SD Negeri 016 

Bukit Selasih Kec. Rengat Barat Kab. Indragiri Hulu”.  

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka 

dapat diidentifikasi beberapa penyebab masalah: 

1. Daya tahan jantung 

2. Paru-paru 

3. Pembuluh darah 

4. Pernafasan 

5. Kekuatan daya tahan 

6. Kecepatan 

7. Ketahanan muskular 

8. Koordinasi 

9. Keseimbangan 

10. Kesegaran Jasmani Siswa 

11. Status Gizi Siswa 
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C. Pembatasan Masalah 

Karena penulis ingin melihat tingkat kesegaran jasmani antara SDN 

020 Kemang Manis dan SDN 016 Bukit Selasih. Maka dalam penelitian ini 

penulis melakukan pembatasan masalah yaitu :  

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 020 Kemang Manis 

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 016 Bukit Selasih 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Tingkat Kesegaran Jasmani siswa SD Negeri 020 

Kemang Manis? 

2. Bagaimanakah Tingkat Kesegaran siswa SD Negeri 016 Bukit Selasih? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 

020 Kemang Manis dan siswa SD Negeri 016 Bukit selasih Kec. Rengat 

Barat Kab. Inhu? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka yang menjadi 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kesegaran jasmani SD 020 Kemang Manis Kec. 

Rengat Barat Kab. Inhu 

2. Untuk mengetahui kesegaran jasmani SD 016 Bukit Selasih Kec. Rengat 

Barat Kab. Inhu 
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3. Melihat perbedaan tingkat kesegaran jasmani SD 020 kemang Manis dan 

SD Negeri 016 Bukit Selasih Kec. Rengat Barat Kab. Inhu 

F. Manfaat penelitian 

Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan. Selain itu makalah ini dapat memberikan manfaat, sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menyelesaikan studi di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

2. Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam meningkatkan kesegaran 

jasmani. 

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, guru terutama guru penjas, 

siswa dan masyarakat dalam meningkatkan kesegaran jasmani. 

4. Sebagai sumbangan bahan bacaan di perpustakaan. 

5. Dinas Pendidikan sebagai acuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani 

siswa. 

6. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat dijadikan referensi untuk 

instansi terkait, begitu juga bagi para peneliti lainnya dalam pembahasan 

terhadap masalah yang sama dimasa yang akan datang. 
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